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SUMMARY

The Trapped of Fruit Flies Bactrocera spp (DIPTERA: 

TEPHRITIDAE) on Watery Rose Apple {Syzygium aqueum BURM) With Several 

Doses of Metyl Eugenol In Palembang (Supervised by NUR TJAHJADI and 

ROSDAH THALIB).

The research was to know the number of catched fruit flies. Its species and 

influence of drop frequency to fruit flies cactched with methyl eugenol on watery 

rose apple and the most efectivity period from any dosage of metyl eugenol. The 

research was conducted on 5 areas five in Palembang from October until December

WITA DESPALINA.

2005.

The research was arranged in a Grouply Randomised Design where the data 

was analysed by statistica, with five treatments and five replications. The parameters 

of research were species and amount of fruit flies caught, species of fruit flies caught, 

anf the most effective days of metyl eugenol. The result obtained was one species of 

the oriental fruit flies: Bactrocera dorsalis Hend. The highest population of oriental 

fruit flies was 737 individu at Siring Agung, and the best influence of metyl eugenol 

is 1 ml. And the most effective days of metyl eugenol is 36 days.
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RINGKASAN

Tangkapan Ulat Buah Bactrocera spp (DIPTERA: 

Tanaman Jambu Air (Syzygium aqueum BURM) dengan

WITA DESPALINA.

TEPHRITIDAE) pada 

Beberapa Dosis Metil Eugenol Di Palembang (Dibimbing oleh NUR TJAHJADI dan

ROSDAH THALIB).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah tangkapan jenis lalat 

buah dengan berbagai konsentrasi metil eugenol pada tanaman jambu air dan 

untumengetahui masa efektif pada tiap-tiap perangkap.

Penelitian ini bertempat pada tanaman jambu air yang ada di pekarangan 

rumah dan kebun di beberapa kelurahan di Palembang, yaitu : Kelurahan Sialang, 

Kelurahan Siring Agung, Kelurahan Lebong Gajah, Kelurahan Sukamulia, dan 

Kelurahan Sukatani. Penelitian ini akan dilaksanakan dengan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter pengamatannya adalah 

jenis lalat buah, jumlah tangkapan, masa efektif metil eugenol dan pemeliharaan lalat

buah dirumah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua sepsies lalat buah yang

tertangkap, yaitu Bactrocera dorsalis Hend dan bactrocera umbrosus Fab.

Populasi tertinggi lalat buah yang tertangkap pada Kelurahan Siring Agung,

Kecamatan Ilir Barat I dengan jumlah 737 ekor. Pengaruh dosis metil eugenol yang

terbaik adalah 1 ml, dan masa efektifnya 36 hari.
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I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Jambu air atau yang disebut dalam bahasa Inggris “Watery Rose Apple 

merupakan buah yang mengandung air yang banyak di konsumsi masyarakat. 

Jambu air merupakan salah satu buah tropis yang multifungsi, dapat bermanfaat 

sebagai sumber makanan, dan juga sebagai pelengkap gizi. Jambu air mengandung 

vitamin A dan C, serta mineral (Rukmana, 1999).

Bila dilihat dari segi ekonomi jambu mempunyai nilai ekonomi yang 

cukup tinggi dan mempunyai pasaran tersendiri, jambu bisa dikonsumsi langsung 

ataupun diolah dengan bahan lain. Namun dalam pertumbuhannya banyak 

mengalami kendala yaitu serangan hama dan penyakit. Biasanya jambu air 

mengalami kerontokan pada buahnya, dimana salah satu penyebab utamanya adalah 

lalat buah. Lalat buah biasanya akan mengincar buah-buah yang ranum 

(Rismunandar, 1990).

Lalat buah yang menyerang biasanya jenis Bactrocera spp yang mempunyai 

kisaran inang yang cukup luas di antaranya jambu air, jambu biji, mangga, 

pisang, pepaya, alpokat, jeruk, belimbing, nangka, semangka, markisa, dan lain-lain 

(Pracaya, 2003). Lalat dari famili Tephritidae ini sudah tersebar hampir di seluruh 

kawasan Asia Pasifik dan memliki lebih dari 26 jenis tanaman inang, hama ini 

menimbulkan kerugian, baik secara kuantitas maupun kualitas (Kardinan, 2003). Di 

Indonesia di laporkan ada 66 spesies lalat buah, diantaranya Bactrocera dorsalis 

Hend yang bersifat polifag (Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2002).

1
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Dalam pengendalian lalat buah ini tergolong sulit, karena banyaknya inang 

alternatif bagi serangga ini yang menyebabkan serangga ini tetap bertahan di 

lapangan walaupun dilakukan pergiliran tanaman (Pracaya, 2003). Pengendalian 

biasanya didominasi dengan penggunaaan insektisida yang merupakan pemborosan, 

karena sebagian besar insektisida tidak mengenai sasaran terhadap hama ini yang 

berada di dalam bagian dalam buah yang berupa larva. Selain itu 

penggunaan insektisida tidak ramah lingkungan yang dapat meninggalkan residu 

serta dapat menyebabkan hama menjadi resisten. Oleh karena itu diperlukan suatu 

tindakan pengendalian yang tidak merugikan bagi lingkungan dan tidak 

menyebabkan hama menjadi resisten (Novizan, 2002).

Menurut Pracaya (2003), cara yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan atraktan, seperti metil eugenol yaitu senyawa hasil penyulingan 

tanaman melaleuca atau dari proses metilasi tanaman cengkeh.

Salah satu cara yang dianggap efektif dan ramah lingkungan untuk 

mengendalikan lalat buah adalah menggunakan atraktan lalat buah dari metil eugenol 

yang dapat dihasilkan oleh beberapa tanaman. Cara ini dianggap aman karena tidak 

meninggalkan residu pada komoditas yang ditanam. Atraktan dapat digunakan untuk 

mengendalikan lalat buah selain karena tepat sasaran hanya pada hama lalat buah 

saja (Kardinan, 2003).

Menurut Kardinan (2003), terdapat tiga jenis lalat buah yang dapat ditangkap 

dengan atraktan yang mengandung metil eugenol yaitu B. dorsalis (92%), 

Bactrocera. umbrosus (7%) dan Bactrocera cucurbitaceae (1%).

Penggunaan metil eugenol sebagai pengendali lalat buah 

keuntungan karena sifatnya yang spesifik hanya untuk hama sasaran dan memiliki

menyerang

mempunyai
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selektifitas yang tinggi dan sangat efektif dalam menangkap lalat buah (Debach &

Rosen, 1991).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diketahui lebih lanjut, jenis lalat buah, 

dan bagaimana pengaruh metil eugenol terhadap serangan hama ini pada tanaman

jambu air.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui jumlah tangkapan jenis lalat buah dengan berbagai dosis

metil eugenol pada tanaman jambu air.

2. Untuk mengetahui masa efektif pada tiap-tiap perangkap.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian metil eugenol dengan berbagai dosis dapat memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap jumlah tangkapan dan jenis lalat buah yang 

ditangkap.

2. Diduga pemberian metil eugenol dengan berbagai dosis dapat memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap masa efektif tiap-tiap perangkap.



U. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hama Lalat Buah

1. Taksonomi

Menurut Borror et al. (1982), klasifikasi lalat buah adalah sebagai berikut:

: ArthropodaFilum

: InsektaKelas

: DipteraOrdo

: TephritidaeFamili

: BactroceraGenus

Spesies : Bactrocera spp.

Lalat termasuk ordo Diptera. Diptera berasal dari kata Yunani, yaitu 

dipterous. Di artinya dua, Pteros artinya sayap. Lalat termasuk insekta bersayap 

dua, berkaki enam. Sinonim famili lalat buah adalah Trypetidae yang berasal dari

bahasa Yunani kuno trupetes, yang artinya gurdi, jara atau bor. Disebut demikian

karena adanya ovipositor pada lalat buah betina (Pracaya, 2003).

Lalat buah merupakan hama yang banyak menyerang buah-buahan dan

sayuran seperti mangga, jambu biji, jambu air, belimbing, melon, nangka, jambu air,

tomat, cabai merah dan pare. Kerugian akibat serangan lalat buah cukup besar. 

Berdasarkan berita yang dimuat dalam Media Bisnis Indonesia tanggal 2 Maret 2003, 

luas serangan lalat buah diperkirakan mencapai 4.790 ha dengan kerugian Rp 21,99 

miliar.

4
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